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ABSTRAK 

 

Zakat merupakan salah satu pilar agama Islam yang mendukung perekonomian 

dan lembaga keuangan Islam, dengan redistribusi zakat untuk mengatasi berbagai 

kesenjangan ekonomi dan kehidupan sosioal. Berkaitan dengan aspek ekonomi 

Islam, zakat adalah salah satu yang wajib dikeluarkan perusahaan (Bank Syariah) 

yang pada dasarnya untuk mencapai nilai-nilai keislaman dan teraplikasinya 

prinsip-prinsip syariat Islam. Akan tetapi, pengeluaran dana zakat pada bank 

syariah di Indonesia dewasa ini masih terbilang fluktuatif dan belum optimal. Hal 

ini, disebabkan ada beberapa faktor yang memengaruhinya yaitu return on asset, 

non performing financing, capital adequacy ratio, dewan pengawas syariah dan 

ukuran perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh return on 

asset, non performing financing, capital adequacy ratio, dewan pengawas syariah 

dan ukuran perusahaan terhadap pengeluaran dana zakat pada Bank Syariah di 

Indonesia. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, metode analisis yang digunakan 

pada penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan data panel yang di olah 

menggunakan e-views 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa return on asset, 

non performing financing, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap pengeluaran dana zakat pada Bank Syariah di Indonesia. Sementara itu, 

variabel capital adequacy ratio dan dewan pengawas syariah tidak berpengaruh 

terhadap pengeluaran dana zakat pada Bank Syariah di Indonesia. 

Kata Kunci : Zakat, Return on Asset, Non Performing Financing, Capital 

Adequacy Dewan Pengawas Syariah, Ukuran Perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

 

Zakat is one of the pillars of the Islamic religion that supports the economy and 

Islamic financial institutions, with the redistribution of zakat to address various 

gaps in economic and social life. In connection with the Islamic economic aspect, 

zakat is one that must be issued by a company (Islamic Bank) which is basically 

to achieve Islamic values and the application of the principles of Islamic law. 

However, the expenditure of zakat funds on Islamic banks in Indonesia is still 

relatively volatile and not optimal. This is because there are several factors that 

influence it, namely return on assets, non-performing financing, capital adequacy 

ratios, sharia supervisory board and company size. This study aims to determine 

the effect of return on assets, non-performing financing, capital adequacy ratios, 

sharia supervisory board and company size on the expenditure of zakat funds in 

Islamic banks in Indonesia. This type of research is quantitative, the method of 

analysis used in this study is multiple linear regression with panel data processed 

using e-views 10. The results show that return on assets, non-performing 

financing, and company size have a significant effect on zakat spending. in Sharia 

Banks in Indonesia. Meanwhile, the variable capital adequacy ratio and the sharia 

supervisory board have no effect on the disbursement of zakat funds in Islamic 

banks in Indonesia. 

Kata Kunci: Zakat, Return on Assets, Non Performing Financing, Capital 

Adequacy of Sharia Supervisory Board, Company Size. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, bahwa kehidupan perekonomian manusia tentunya 

tidak lepas dari adanya peran perbankan dan jasa keuangan. Peran lembaga 

perbankan merupakan bagian dari kegiatan sistem perekonomian yang 

dapat menunjang kegiatan ekonomi masyarakat lebih produktif. 

Perkembangan bank syariah di Indonesia saat ini mengalami 

kemajuan begitu pesat sebagai salah satu infrastruktur sistem perbankan 

nasional. Bank syariah di Indonesia secara formal dimulai sejak 

diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan di Indonesia 

yang merupakan hasil revisi dari UU No. 7 tahun 1998. UU No. 10 tahun 

1998 ini kemudian yang menjadi dasar hukum akan keberadaan bank 

syariah di Indonesia (Dheni, 2015). 

Bank syariah dengan bank konvensional memiliki perbedaan 

meskipun sama-sama lembaga keuangan, Bank Syariah memberikan 

penawaran produknya kepada nasabah menggunakan cara yang berbeda 

dibandingkan Bank konvensional. Bank syariah manjahui sistem bunga 

dalam aktivitas usahanya. Keberadaan bank syariah atau bank Islam bisa 

dijadikan sebagai solusi alternatif terhadap persoalaan mengenai adanya 

pertentangan antara bunga dengan riba (Muhammad, 2005). 

Pada umumnya konsep bank syariah menawarkan sistem 

perekonomian yang  searah dengan prinsip syariah dan syariat kislaman. 
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Ada beberapa perbedaaan konsepsi pada bank konvensional yang 

dianggap mengandung unsur riba, sedangkan riba sangat bertentangan 

dengan syariat, bank syariah menawarkan berbagai produk perbankan 

yang bebas bunga berupa pembiayaan bagi hasil (Novi, 2015). Bank 

Syariah sistem pemasaran dan mekanisme pengaplikasiannya berpedoman 

terhadap hukum dan asas keislaman, yang membuat peminat terus 

meningkat karena mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. 

Bank syariah merupakan salah satu lembaga keuangan di Indonesia 

yang perkembangannya cukup luas, meluasnya perkembangan Bank 

Syariah yang merupakan salah satu kegiatan dan instrumen aktivitas 

berprinsip fundamental ekonomi Islam.  Menurut Widodo, (1999) bank 

syariah yang merupakan alternative dan menjadi peluang dalam upaya 

menyempurnakan sistem keuangan karena bank syariah secara idealis 

didirikan berlandaskan pada prinsip kegitan bisnis yang tidak lepas dari 

etika syariat Islam (Widodo, 1999). Selain itu, bank syariah tidak hanya 

fokus terhadap produk ekonomi saja, akan tetapi, perlu adanya pemikiran 

lain yang memiliki sinergitas dalam membangun bank syariah untuk 

memperkokoh perbankan syariah dalam menghadapi persaingan. 

Dengan menerapkan kegiatan sosial melalui pengeluaran zakat 

perusahaan. Bank syariah yang kinerjanya menyesuaikan dengan prinsip 

syariah, juga harus bisa berorentasi dibidang zakat. Hal ini bisa dilihat dari 

seberapa besar kemampuan bank syariah mengeluarkan zakatnya (Jaelani, 

2016). Bank syariah tidak hanya menjadi lembaga keuangan dengan 
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mekanisme prinsip ekonomi Islam. Dengan begitu tujuan bank syariah 

tidak hanya bertumpuk pada keuntungan tetapi juga pada sosial atau yang 

dikenal dengan sebutan falah.  

Pada penelitian ini tidak semua indikator akan dibahas, mengingat 

keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penelitian dan dalam 

memperoleh data. Dalam penelitian ini yang akan menjadi fokus 

pembahasan mencakup ROA yang dipakai untuk mengetahui laba yang 

dimiliki, pembiayaan bermasalah (NPF), CAR yang dilihat dari modal 

atau total aktiva dan ukuran perusahaan yang menggambarkan kekayaan 

yang dimiliki bank syariah, selanjutnya ialah DPS yang mana DPS 

merupakan dewan pengawas syariah yang mengotrol dan mengawasi 

aktivitas bank syariah, untuk melihat pengaruhnya terhadap pengeluaran 

dana zakat bank syariah. 

Progres keuangan Bank Syariah di Indonesia dapat dilihat dari tren 

kemajuan kinerja Bank Syariah. Seperti pada gambar grafik di bawah ini 

menunjukan kemajuan yang positif. Kondisi CAR Bank Syariah tetap 

terjaga karena Return on Asset pada bank syariah mendapat peningkatan 

atas empat tahun terakhir. 
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Tabel 1.1 Pertumuhan Keuangan Bank Syariah di Indonesia 

 

  Dari sisi tren rasio Return on Asset atas bank syariah tercermin 

pada periode 2015 sampai 2019. Pada tahun 2015 (ROA) berada pada 

nominal yang relatif kecil yaitu, sebesar -1,4% kemudian naik menjadi 

0,82 pada tahun 2016 dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar 1,89%, pada tahun 2018 sampai pada tahun 2019 pun relatif terus 

naik, yaitu sebesar 2,02 sampai 2,14% di 2019. Hal ini menggambarkan 

bahwa laba Bank Syariah di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan.  Perkembangan laba tersebut juga diiringi dengan naik turunnya 

jumlah rasio NPF, yang mana nilai sebesar 2,42%, 2015, terus meningkat 

sampai sebesar 2,64% di tahun 2018, namun pada 2019 mengalami 

penurunan, hingga di 2019 menjadi sebesar 2,2%. 

2015 2016 2017 2018 2019

ROA -1.4 0.82 1.89 2.02 2.14

NPF 2.42 2.54 2.45 2.64 2.2

CAR 3.01 3.05 3.08 3.2 3.23

UP 8.94 8.98 9.12 9.11 9.14
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Grafik Pertumuhan Keuangan Bank Syariah di Indonesia 
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  Sementara itu, pada bagian modal, yang mana hal ini, yaitu CAR. 

Pada 2015 secara menyeluruh CAR pada Bank Syariah di Indonesia 

sebesar 3,01%, pada tahun 2016 mengalami peningkatan yaitu sebesar 

3,05%, tidak hanya sampai disini saja, pada 2017  juga naik dengan nilai 

sebesar 3,08 %. Namun pada 2018 turun menjadi sebesar 3,2 %. Pada 

2019 tejadi peningkatan yang cukup besar yaitu berada pada nilai sebesar 

3,23 %. Kemajuan moda tersebut adalah keunggulan dari kualitas yang 

baik, ini tercermin dari tingginya CAR yang mencapai hingga sebesar 

3,23% dari seluruh modal Bank Syariah di Indonesia. 

  Selain dari itu, ukuran perusahaan atau total aktiva memiliki nilai 

sebesar 8,94% di tahun 2015, sedangkan pada tahun 2016 juga naik 

menjadi sebesar 8,98%, dituhun berikutnya pun sama, yaitu terus 

mengalami peningkatan, sebesar 9,12% di tahn 2017. Pada tahun 2018 

mengalami penurun dari 9,12% menjadi 9,11%. Namun di tahun 2019 

kembal mengalami peningkatan, dimana awalnya pada tahun 2018 9,12% 

meningkat sebesar 9,14% pada tahun 2019. 

Sesuai dengan tersebut, Bank syariah sebagaimana dalam UU. No, 

38/1999 Pasal 11 Ayat 2 Poin b bahwa, “perdagangan dan perusahaan 

merupakan harta yang dikenai zakat” telah mengatur mengenai zakat 

perusahaan, seperti lembaga keuangan Islam atau bank syariah telah 

diharuskan untuk melakukan pembayaran zakat dengan terpenuhinya 

syarat-syarat yang menjadi ketentuan. 
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Zakat perusahaan menjadi solusi untuk memperbaiki gejolak 

ekonomi sosial, seperti kemiskinan dan ketimpangan ekonomi. Menurut  

Djakfar (2012), fundamental dari ajaran Islam untuk memperingati ummat 

Islam supaya memiliki sikap kepedulian kesesama ummat manusia 

(Djakfar, 2012). Dengan begitu pengeluran zakat yang dilakukan 

perusahaan adalah salah satu bentuk dari anjuran ajaran Islam agar 

mengalirkan sebagian hartanya kepada yang benar-benar membutuhkan 

dan menyesuaikan dengan syarat-syarat melakukan maupun penerima 

zakat. Menurut Nurhayati (2013), zakat perusahaan yang dikeluarkan 

adalah menyesuaikan dengan prinsip keadialan dan ahli fiqih (Sri 

Nurhayati, 2013). Zakat dari sebagian hartanya yang disalurkan akan 

melahirkan keadilan sesama penggerak usaha. 

Gambaran pertumbuhan rasio zakat Bank Syariah di Indonesia juga 

dapat diketahui melalui grafik dibawah ini, yang mana, kecondongan zakat 

pada Bank Syariah yang diproksikan pada 13 Bank Syariah di Indonesia, 

dimana zakat Bank Syariah di Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun 

2015 hingga sampai pada tahun 2019. 
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Tabel 1.2 Rasio Zakat Bank Syariah di Indonesia 

 

Dari grafik bisa terlihat bahwa tiga belas (13) Bank Syariah di 

Indonesia memiliki tingkat perkembangan zakat yang fluktuasi. Dari tiga 

belas Bank Syariah yang mencapai peningkatan zakat tertinggi pada tahun 

2015, yaitu Bank Aceh Syariah sebesar 7,30%, Bank BNI Syariah sebesar 

7,12%, Bank Syariah Mandiri 7,19% dan Maybank Syariah Indonesia 

2015 2016 2017 2018 2019

Bank Aceh Syariah 7.30 7.06 7.96 7.42 7.40

Bank Muamalat
Indonesia

6.95 6.63 6.40 6.84 5.61

Bank Victoria Syariah 6.00 6.51 5.47 5.59 5.10

Bank BRI Syariah 6.87 7.03 7.56 6.94 6.69

Bank Jabar Banten
Syariah

6.02 6.92 7.57 6.39 6.07

Bank BNI Syariah 7.12 7.25 7.15 7.40 7.57
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sebesar 7,20%. Namun, pada 2016 yang rata-rata berada pada nilai di atas 

sebesar 7,% Bank Aceh Syariah, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, 

Bank Syariah Mandiri dan  Bank TPN Syariah. Pada tahun 2017 Bank 

Aceh Syariah 7,965, Bank BRI Syariah sebesar 7,56%, 7,57% Bank Jabar 

Banten Syariah, Bank BNI Syariah 7,15%, Bank Syariah Mandiri 7,35%, 

Bank Panin Dubai Syariah 741% dan Bank TPN Syariah 759%. Begitupun 

pada tahun 2018, yakni Bank Aceh Syariah, Bank BNI Syariah, Bank 

Syariah Mandiri serta Bank TPN Syariah yang masih konsisten 

pertumbuhan zakatnya berada pada rata-rata di atas nilai 7,%. Namun, 

Bank Syariah di Indonesia yang konsisten tingkat pengeluaran zakatnya 

dan cederung stabil dari tehun sebelumnya hingga ke tahun 2019 

dibandingkan dengan bank lainnya, yaitu yang tetap konsisten tingkat 

pengeluaran zakatnya ialah, Bank Aceh syariah sebesar 7,40%, Bank BNI 

Syariah sebesar 7,57%, Bank Syariah Mandiri sebesar 7,86% dan Bank 

PTN Syariah dengan nilai sebesar 7,91%. Tidak hanya sampai disini saja 

ada beberapa Bank Syariah dari jumlah tiga belas (13) tersebut yang 

tingkat pengeluaran zakatnya berada pada titik rendah, yaitu ada sembilan 

(9) Bank Syariah, sisanya berada pada tingkat yang cukup baik seperti 

yang telah disebut di atas dan juga dapat dilihat pada grafik tersebut. 

Sehubungan dengan itu, zakat adalah salah satu yang harus 

dikeluarkan Bank Syariah kepada masyarakat sehingga besarnya zakat 

tersebut bergantung pada kapasitas Bank Syariah, dengan proporsinya 
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tinggi makin besar menyalurkan zakatnya ketimbang yang skalanya 

rendah (Sari, 2012). 

Zakat perusahaan (Bank Syariah) adalah konsepsi entitas yang 

menyampaikan gambaran tentang suatu unit bisnis, lembaga yang 

berkewajiban dalam hukum dari pertangungjawaban seluruh pemiliknya 

untuk aktivitas bisnisnya (Wijayanto, 2007). Seiring dengan interpretasi 

tersebut konsepsi entitas perusahaan berpisah dengan pemilik modal dan 

dana zakat Bank Syariah wajib dikeluarkan tanpa menanti izin dari 

pemilik modal tersebut. 

Faktor-faktor yang diduga dapat berpengaruh pada pengeluaran 

dana zakat pada bank syariah adalah laba dengan meningkatnya 

keuntungan yang didapatkan bank syariah akan meningkatkan ROA 

dengan meningkatnya keuntungan yang peroleh maka akan lebih mampuh 

untuk melakukan pengeluaran dana zakatnya (Rr. Titiek Herwanti, 2017). 

Selain itu, menurut Raja Ria Yusnita (2019), NPF juga bisa 

memberikan pengaruh pada pengeluaran dana zakat. NPF merupakan 

pembiayaan yang dijalankan oleh bank syariah. Semantara itu pembiayaan 

yang disalurkan bank syariah tersebut mengandung risiko. semakin tinggi 

pembiayaan yang dijalankan semakin tinggi pula risiko yang akan 

ditanggung bank syariah. Tidak hanya di sini saja, CAR yang diukur 

dengan modal dan kemudian ukuran perusahaan yang dilihat dari total aset 

yang dimiliki bank syariah  juga memiliki dampak pada dana zakat yang 

akan dikeluarkan bank syariah (Rohana Othman, 2009). 
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Hal ini, sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang juga 

mengungkapkan baberapa faktor-faktor yang memberikan pengaruh 

terhadap pengeluaran zakat di bank syariah. Seperti penelitian, Widiastuti 

(2019), yang mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap pengeluaran zakat bank syariah (Widiastuti, 2019). Dan 

menurut Helvy Rafika Krisdiyanti (2019), juga mengungkapkan, bahwa 

rasio profitabilitas yang terdiri dari variabel (ROA) memberikan hasil, 

bahwa ROA berpengaruh siginifikan terhadap pengeluaran zakat 

perusahaan (Helvy Rafika Krisdiyanti, 2019). Hal ini juga sejalan dengan 

pernyataan, (Irman Firmansyah, 2013). Yang juaga berpendapat bahwa 

profitabilitas yang di ukur dengan ROA menberikan pengaruh positif 

terhadap pengeluaran zakat, namun disini ukuran perusahaan menjadi 

pengganggu pada ROA terhadap pengeluaran zakat. Tidak hanya itu saja, 

penelitian Regi Dinita Narika Putrie, (2019). juga mengungkapkan bahwa 

ROA, memberikan pengaruh signifikan pada zakat perusahaan. Penelitian 

lainnya yang berhubungan dengan ini juga memberikan hasil yang sama 

seperti, (Raja Ria Yusnita, 2019), (Rizky Utari, 2019), (Khairunnisa Abd 

Samad, 2015) dan (Afandi, 2019). Namun ada juga sebagian dari 

penelitian yang tidak sejalan dengan hasil penelitian tersebut. Sumiyati 

(2017), menegaskan bahwasanya tidak ada keterkaitan yang signifikan 

antara profitabilitas dan ukuran perusahaan pada pengeluaran zakat. 
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Berdasarkan dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, akan 

tetapi hasil dari beberapa penelitian tersebut memiliki hasil yang berbeda-

beda, antara penelitian yang satu dengan yang lainnya.  

Penelitian ini tentunya menarik untuk dikaji dan dilakukan lebih 

mendalam karena mengingat bank syariah semakin lama terus mengalami 

perkembangan sesuai dengan kemajuan zaman. Selain itu, bank syariah 

saat ini sedang trending dan selalu melakukan beberapa inovasi. Maka dari 

itu, penelitian mengenai pengeluaran dana zakat di bank syariah penting 

dilakukan, untuk mengetahui sudah sejauh mana bank syariah 

mengeluarkan zakat. Melalui dengan beberapa pengujian, secara tidak 

langsung akan memperolah suatu gambaran mengenai realisasi bank 

syariah dalam mengeluarkan zakat. Selanjutnya penelitian ini juga ingin 

melihat dan membuktikan beberapa asumsi tertentu yang masih belum 

diuji sebelumnya. 

Penulis juga berupaya meneliti tentang bagaimana faktor-faktor 

ekonomi memengaruhi pengeluran dana zakat bank syariah, selaku 

lembaga keuangan yang berprinsip pada ekonomi Islam.  

Dalam riset ini. Berdasarkan latar belakang di atas dan juga 

berlandaskan dari hasil penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik  

untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap apa yang memegaruhi 

pengeluaran dana zakat atas Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia, 

dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pengeluaran 

Dana Zakat Pada Bank Syariah di Indonesia” 
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B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang permasalahan, sesuai yang telah penulis 

paparkan maka pada bagian ini penulis memberi rumusan masalah yang 

ingin di jawab dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Return On Asset terhadap pengeluaran dana 

zakat pada Bank Syariah di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing terhadap 

pengeluaran dana zakat pada Bank Syariah di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap pengeluaran 

dana zakat pada Bank Syariah di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap pengeluaran 

dana zakat pada Bank Syariah di Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pengeluaran dana 

zakat pada Bank Syariah di Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini dengan berdasarkan lima (5) rumusan masalah di atas. Maka 

tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset terhadap pengeluaran 

dana zakat pada Bank Syariah di Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing terhadap 

pengeluaran dana zakat pada Bank Syariah di Indonesia. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio terhap 

pengeluaran dana zakat pada Bank Syariah di Indonesia. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Deawan Pengawas Syariah terhadap 

pengeluaran dana zakat pada Bank Syariah di Indonesia. 

e. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

pengeluaran dana zakat pada Bank Syariah di Indonesia. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan ilmu pengetahuan dan referensi 

bagi akademisi dalam menyusun tugas akhir yang berhubungan 

dengan dana zakat Bank Syariah. 

b. Hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan kebijakan bagi 

pemerintah dalam mengatur dana zakat pada Bank Syriah di 

Indonesia. 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan kontribusi bagi Bank Syariah di 

Indonesia dalam mengeluarkan dana zakatnya. 

D. Sistematika Penulisan 

Tesis ini terdiri dari lima (5) bab, yaitu bab pertama adalah 

pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. Bab ini merupakan 

pertanggungjawaban penelitian ini. 

Bab kedua adalah landasan teori. Bab ini terdiri dari pembahasan 

teori, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis dan kerangka berfikir. 
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Bab ini merupakan penjelasan teoritik yang mengantarkan kinerja 

penelitian ini dilakukan. 

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini menguraikan tentang 

penentuan sampel penelitian, sumber data dan metode pengumpulan data, 

definisi, dan pengukuran variabel penelitian, serta metode analisis data. 

Bab ini merupakan panduan metodelogis untuk penggunaan penelitian ini. 

Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan. Pembahasan 

bab ini meliputi deskripsi obyek penelitian, analisis temuan yang akan 

dibahas secara mendalam. Bab ini merupakan penjelasan hasil uji 

penelitian. 

Bab kelima adalah penutup. Pada bab ini terdiri dari kesimpulan, 

implikasi dan saran-saran penelitian. Bab ini merupakan akhir penelitian 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini 

memiliki kesimpulan sebagai berikut: 

1. Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran dana 

zakat. Variabel ROA memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengeluaran dana zakat pada bank syariah. Hasil ini sesuai dengan 

nilai probabilitas yang menunjukkan (0,05 > 0,0000). Artinya semakin 

besar nilai ROA yang diperoleh akan semakin besar pula pengeluaran 

dana zakat pada bank syariah. Karena potensi ROA yang bertambah 

besar akan berdampak pengeluaran dana zakat yang meningkat. 

2. Non Performing Financing berpengaruh signifikan terhadap 

pengeluaran dana zakat. Variabel NPF memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pengeluaran dana zakat pada bank syariah. Hal ini sesuai 

pada nilai probabilitas yang menunjukkan (0,05 > 0,0051). Artinya 

semakin tinggi nilai NPF akan semakin tinggi pula potensi 

pengeluaran dana zakat pada bank syariah. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya NPF (pembiayaan bermasalah), yang dijalankan oleh bank 

syariah sehingga berdampak pada pengeluaran dana zakat. semakin 

besar pembiayaan yang dikeluarkan bank syariah maka ketersediaan 

pengeluaran dana zakat pada bank syariah akan semakin besar sesuai 

dengan hasil yang didapatkan dari pembiayaan tersebut. Namun, 
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sebaliknya, jika hasil yang didapatkan dari jumlah pembiayaan kecil 

maka pengeluaran dana zakat pada bank syariah juga akan kecil, 

dikarenakan bank syariah memiliki tanggungan untuk meminimalisir 

pembiayaan yang bermasalah 

3. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap pengeluaran dana 

zakat. Variabel CAR tidak mempunyai nilai yang signifikan terhadap 

pengeluaran dana zakat pada bank syariah. Ini sesuai dengan nilai 

probabilitas yang menunjukkan (0,05 < 0,3691). Artinya besar 

kecilnya nilai CAR tidak berpengaruh terhadap pengeluaran dana zakat 

bank syariah. Hal ini, juga disebabkan oleh modal yang dimiliki bank 

syariah. Karena modal yang dimiliki tidak berupa hasil atau 

keuntungan yang diperoleh bank syariah. Sehingga, modal tersebut 

tidak memiliki pengaruh pada pengeluaran dana zakat bank syariah. 

4. Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruah signifikan pada 

pengeluaran dana zakat. Pada variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan pada pengeluaran dana zakat di bank syariah. Hal ini sesuai 

dengan nilai probabilitas yang menunjukkan (0,05 > 0,0000). Artinya, 

semakin besar ukuran perusahaan atau total aktiva yang dimiliki bank 

syariah akan semakin besar pula pengeluaran dana zakat bank syariah. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa nilai ukuran perusahaan memiliki 

dampak terhadap pengeluaran dana zakat bank syariah. Semakin tinggi 

total aktiva maka pengeluaran dana zakat pada bank syariah juga akan 
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lebih besar. Hal ini, disebabkan oleh tingginya total aktiva yang 

dimiliki bank syariah. 

5. Dewan Pengawas Syariah berpegaruh negatif dan signifikan pada 

pengeluaran dana zakat. Pada variabel DPS memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pengeluaran dana zakat pada bank syariah. Hal 

ini sesuai dengan nilai thitung (-2,700) dan probabilitas yang 

menunjukan (0,05 > 0,0074). Artinya, jumlah DPS yang besar justru 

berpengaruh negatif terhadap pengeluaran dana zakat bank syariah. 

Sedangkan dengan adanya DPS memberikan pengaruh signifikan 

terhadap pengeluaran dana zakat di bank syariah. Hal ini  disebabkan 

oleh tingginya jumlah anggota DPS sehingga berdampak pada 

ketersediaan pengeluaran dana zakat di bank syariah. Semakin banyak 

jumlah anggota DPS maka, ketersediaan dana zakat akan semakin 

kecil. Hal ini, dikarenakan bank syariah harus membayar gaji DPS dan 

besarnya gaji yang akan dibayar bank syariah pada DPS akan 

memperkecil pengeluaran dana zakat bank syariah. Sebaliknya dengan 

adanya DPS di bank syariah juga memberikan pengaruh signifikan 

terhadap pengeluaran dana zakat yang mana tugas DPS menjaga 

ketertiban prinsip-prinsip Islam di bank syariah. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, ditemukan beberapa hasil 

analisis yang telah penulis jabarkan dibagian bab-bab yang sebelumnya, 
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maka dari itu, ada beberapa implikasi pada penelitian ini, implikasi 

tersebut adalah sebagaimana berikut ini: 

1. Penelitian ini menemukan bahwa return on asset, non performing 

financing dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengeluaran 

dana zakat. Sedangkan capital adequacy ratio dan dewan pengawas 

syariah tidak berpengaruh. Temuan ini memberikan implikasi bagi 

para akademisi dalam meneliti zakat perusahaan dari variabel lain. 

karena secara simultan memiliki pengaruh sebesar 14,4%. Masih ada 

sekitar 85,6% variabel yang belum diketahui yang dapat memengaruhi 

dan memliki peluang memengaruhi pengeluaran dana zakat tersebut. 

2. Penelitian ini juga memberikan implikasi terhadap regulasi baik 

melalui DSN dan lembaga keuangan ataupun pemerintah. Alasan ini 

diperkuat dengan hasil penelitian yang menunjukkan DPS tidak 

berpengaruh terhadap pengeluaran dana zakat pada bank syariah. 

regulasi terkait dengan DSN dan lembaga keuangan ataupun 

pemerintah dengan memberikan pengawasan mengenai pengeluaran 

dana zakat yang lebih intensif dan maksimal baik kinerja lembaga 

keuangan itu sendiri dan juga pemerintah di dalam menjalankan 

fungsinya. 

C. Saran 

Sebagaimana yang telah penulis jabarkan di pembahasan dari bab-bab 

sebelumnya, maka penelitian ini juga memiliki beberapa saran, saran 

tersebut sebagai berikut: 
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1. Penelitian yang berikutnya diharapkan mampu mencari alternatif 

pengukuran yang lebih representatif dengan menambah beberapa 

variabel dan mimilih waktu dalam rentan yang lebih lama supaya hasil 

dari penelitian mengenai pengeluaran dana zakat lebih akurat. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan output 

yang lebih tepat, sehingga mampu memberikan gambaran yang nyata 

mengenai kondisi sebenarnya pada pengeluaran dana zakat pada bank 

syariah. Untuk mendapatkan output yang maksimal dan hasil yang 

nyata dan diharapkan penelitian selanjutnya supaya menambahkan 

subjek penelitian yang bukan cuma mencakup bank syariah saja 

melainkan pula seperti, Bank Pembiayaan Daerah Syariah (BPDS),  

Bank Pembiyaan Rakyat Syariah (BPRS) dan bisa juga ditambahkan 

Unit Usaha Syariah (UUS) yang ada di Indonesia. 
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